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SUMMARY

REYNDRA SIMBOLON. Drying Performance of Cassava Rengginang
Using Hybrid Tray Dryer With Solar and Biomass Stem of Palm Energys
(Supervised by TAMARIA PANGGABEAN and ARI HAYATI)

The research objective was to analyze drying process of cassava
rengginang using a hybrid tray dryer with solar and biomass stem of palm energy
that passing trough heat exchanger. It was conducted from November 2014 to July
2015 in Agricultural Technology Department, Faculty Of Agriculture, Sriwijaya
University, Inderalaya and Cassava Rengginang Home Industry Factory Bu
Meijiani, Sukamulya Village, Inderalaya. Experimental method was used in this
research consisted of dryer test, data input and data analysis. The observed
parameters were water content, drying rate, energy analysis and drying efficiency.
The result showed that final water content of cassava rengginang each solar,
biomass and combination (solar-biomass) energy were 10.98% , 9.28% and 9.60%
with drying rate 3.70% per hour, 6.27% per hour and 9.14% per hour,
respectively. Total energy required for air heating is 23,919.52 kJ. Drying
efficiency of dryer were 51.69% by solar energy, 14.64% by biomass energy and
11.41% by energy combination.

Keywords: Cassava rengginang, water content, energy, drying efficiency



RINGKASAN

REYNDRA SIMBOLON. Kinerja Pengeringan Rengginang Ubi Kayu Dengan
Menggunakan Pengering Tipe Rak Hybrid Energi Surya dan Biomassa Pelepah
Kelapa Sawit (Dibimbing oleh  TAMARIA PANGGABEAN dan ARI
HAYATI)

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis proses pengeringan
rengginang dengan mesin pengering tipe rak menggunakan panas radiasi matahari
dan panas yang dihasilkan bahan bakar biomassa pelepah kelapa sawit melalui
heat exchanger. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2014 sampai
dengan Juli 2015 di Labotorium Perbengkelan, Jurusan Teknologi Pertanian,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Inderalaya dan Industri Rumah Tangga
Pembuatan Rengginang Ubi Kayu Bu Meijiani, Desa Sukamulya, Inderalaya.
Metode penelitian dilakukan dalam tiga tahap yaitu pengujian alat, pengambilan
data dan analisis data. Parameter yang diamati adalah kadar air, laju pengeringan,
analisis kebutuhan energi dan efisiensi pengeringan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kadar air akhir rengginang ubi kayu dengan energi surya,
energi biomassa dan energi kombinasi secara berturut-turut adalah 10,98%, 9,28%
dan 9,60% dengan laju pengeringan secara berturut-turut 3,70% / jam, 6,27% /
jam dan 9,14% / jam. Total energi panas yang dibutuhkan untuk memanaskan
ruang pengering adalah sebesar 23.919,23 kJ. Efisiensi pengeringan alat
pengering dengan energi surya, energi biomassa dan energi kombinasi secara
berturut-turut adalah 51,69%, 14,64% dan 11,41%.

Kata kunci : rengginang ubi kayu, kadar air, energi, efisiensi pengeringan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ubi kayu, singkong atau ketela pohon (Manihot utilissima Pohl) adalah
perdu tahunan tropika dan subtropika dari suku Euphorbiaceae. Umbinya dikenal
luas sebagai makanan pokok penghasil karbohidrat dan daunnya sebagai sayuran.
Ubi kayu merupakan salah satu bahan makanan pokok, selain beras, jagung dan
sagu (Widodo, 2014). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membuat
ubi kayu tidak hanya digunakan sebagai bahan makanan saja, tetapi juga
dimanfaatkan sebagai bahan baku industri pengolahan tepung yang populer
dikenal sebagai tepung kasava. Ubi kayu diolah dan dikonsumsi manusia sebesar
90%, 50% dari total produksi untuk Afrika dan Asia dan 40% dari total produksi
untuk Amerika Latin (Soetanto, 2008).

Data BPS mencatat bahwa ekspor singkong Indonesia baik dalam semua
bentuk pada tahun 2011 mencapai 186.2 ribu ton dengan nilai US$ 31.1 juta, pada
tahun 2012 mencapai 174.7 ribu ton dengan nilai US$ 47.5 juta dan pada 2013
mencapai 200.3 ribu ton dengan nilai US$ 83.7 juta. Kenaikan ekspor yang
signifikan adalah dalam bentuk tepung yaitu pada tahun 2010 sebesar 23.8 ribu
ton dan pada 2011 meningkat hingga 90 ribu ton. Sedangkan untuk produksi
singkong di provinsi Sumatera Selatan mencapai 147.913 ton pada tahun 2013
dengan luas panen 9406 Ha. Potensi untuk ekspor cukup tinggi diperoleh jika
petani dapat mengolah singkong ini menjadi bahan setengah jadi. Singkong yang
diekspor pada umumnya adalah dalam bentuk kering, baik itu berupa gaplek
maupun yang sudah diolah menjadi tepung (BPS 2014).

Saat ini kebanyakan petani menjual ubi kayu dalam bentuk ubi kayu segar,
bukan dalam bentuk jadi maupun setengah jadi. Pengolahan lebih lanjut biasanya
dilakukan oleh konsumen setelah pengepul. Petani menjual ubi kayu segar dengan
harga Rp 1200 hingga Rp 2000,- per kilogram, sementara jika diolah dalam
bentuk lain dapat meningkatkan harga jual, misalnya jika diolah menjadi
rengginang ubi kayu bisa menjadi Rp 4000,- sampai Rp5000,- per kilogram.

Rengginang adalah sejenis kerupuk tebal yang terbuat dari nasi atau beras ketan
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dan singkong yang dikeringkan dengan cara dijemur dibawah panas surya lalu
digoreng dalam minyak panas (Nasution, 2011). Dengan biaya pengolahan yang
diminimalkan akan membuat petani mendapatkan keuntungan yang besar
(Widodo, 2014).

Salah satu tahap penting dalam pembuatan rengginang adalah
pengeringan.  Pengeringan terbagi atas dua yaitu: pengeringan alami dan
pengeringan buatan. Pengeringan alami merupakan pengeringan dengan cara
konvensional yang memanfaatkan radiasi sinar surya, sedangkan pengeringan
buatan adalah pengeringan dengan menggunakan mesin atau menggunakan bahan
bakar fosil ataupun biomassa sebagai energi pengeringnya (Bolea et al., 2012).

Proses pengeringan rengginang bertujuan untuk menurunkan kadar air
dalam rengginang. Rengginang basah mengandung banyak air, jika tidak segera
dikeringkan akan menjadi media yang sangat cocok bagi pertumbuhan bakteri
pembusuk maupun mikroorganisme lain. Sehingga melalui proses pengeringan
aktifitas bakteri akan terhambat dan proses pembusukan dapat dicegah.
Pengeringan pada rengginang dilakukan hingga kadar air mencapai 12%
(Hasbulah, 2001).

Perancangan alat pengering yang tepat bagi pelaku industri rumah tangga
sangat diperlukan untuk mengatasi kendala pengeringan. Alat pengering yang
akan dirancang adalah tipe rak dengan memanfaatkan energi surya dan biomassa
pelepah kelapa sawit. Konsep ini dirasa cocok disesuaikan dengan kondisi
pedesaan yang masih mempunyai sumber biomassa yang berlimpah dari kayu
bakar baik dari sisa-sisa hasil pertanian seperti sekam, tongkol jagung, pelepah
sawit dan lain sebagainya.

Pengusaha rengginang memiliki kendala melakukan pengeringan pada
musim hujan dan pada saat surya tidak terik (cuaca mendung). Selama ini
pengusaha rengginang hanya menggunakan metode pengeringan langsung
dibawah sinar surya. Jadi dengan adanya penelitian ini akan dihasilkan alat
pengering rengginang ubi kayu yang dapat digunakan tanpa khawatir akan kondisi
cuaca. Penelitian ini akan membantu memperbaiki kualitas hasil pengeringan
rengginang ubi kayu karena pengeringan ini dapat dikontrol dan dapat

dioperasikan dalam segala waktu.
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1.2, Tujuan
Menganalisis pengeringan rengginang ubi kayu menggunakan pengering

tipe rak hybrid energi surya dan biomassa pelepah kelapa sawit.
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